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<b>ABSTRAK</b><br>

Disertas ini dilatarbelakangi fenomenaimplementasi kekuasaan tradisional dalam politik modern di
Kalimantan Tengah dan Kabupaten Barito Timur oleh elit suku Dayak Ma rsquo;anyan. M ereka membentuk
Kabupaten Barito Timur untuk mengenang kejayaan masa lalu dan memunculkan kembali simbol kekuasaan
masa lalu melalui pembangunan gedung pemerintah, motto dan lambang daerah, melantik secara adat
gubernur dan bupati serta memberi gelar pemimpin suku sebagai wujud legitimasi religius. Penelitian ini
untuk menjawab pertanyaan 1 bagaimana pemikiran politik suku Dayak Ma rsquo;anyan tentang kekuasaan,
2 sifat dan sumber kekuasaan, 3 hubungan penguasa-rakyat dan legitimasi kekuasaan, serta 4 bagaimana
pengaruh pemikiran politik kekuasaan tradisional terhadap elit masa kini?Teori utama penelitian ini ialah
teori kekuasaan, yang didukung teori sumber kekuasaan, legitimasi religius, hubungan penguasa-rakyat,
desentralisasi dan otonomi daerah, elit dan politik etnik, dan penguatan tradisi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analitis, menggambarkan realitas sosia yang kompleks melalui penyederhanaan dan
klasifikasi dengan memanfaatkan konsep yang bisa menjelaskan realitas sosial secara andlitis.
Kesimpulannya, kekuasaan tradisional yang mempengaruhi implementasi kekuasaan politik modern dan
membentuk politik etnik karena kuatnya ikatan kultural, lalu mengangkat elit modern menjadi patron dan
penjaganilai-nilai kultural untuk menjadi kekuatan pemersatu. Tahun 1930an-1950an kepentingan mereka
direpresentasi organisasi lokal Pakat Dayak dan partai politik lokal Partai Persatuan Dayak. Kini kekuasaan
tradisional dihidupkan guna merepresentasi kepentingan mereka.Penelitian ini menemukan orang Dayak Ma
rsquo;anyan sudah egaliter, mengenyam pendidikan formal, menganut agama |slam, Kristen dan Hindu
Kaharingan. M ereka masih mempraktekkan kekuasaan tradisional prosedural yaitu pelantikan pemimpin
secara adat dudus dan memberi gelar pemimpin suku kepada bupati dan gubernur, membentuk Dewan Adat
Dayak dan Dusmala untuk memperjuangkan kepentingan. Mereka memiliki ketergantungan kepada
pemimpin politik sebagai patron yang merepresentasi kepentingan mereka. Agama Kristen dianut mayoritas
orang Dayak Ma rsquo;anyan menjadi kekuatan politik di samping kekuatan etnik dalam politik lokal di
Barito Timur. Desentralisasi dan otonomi daerah memberi kesempatan luas bagi fenomena politik seperti
ini. Kata kunci: Pemikiran Politik, Kekuasaan, Elit Masa Kini, Suku Dayak Ma rsquo;anyan, Politik
Modern, Desentralisasi, dan Kekuatan Politik.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This dissertation is based on the implementation of traditional power that is evident in Central Kalimantan
and East Barito District. Its main focusison the modern elites rsquo; use of traditional valuesin gaining
power. This study aimsto answer four main questions: 1 the political thought of the Dayak Ma rsquo;anyan
Tribe on power; 2 the characteristics and sources of power; 3 theruler-people relationship and its correlation
to the legitimacy of power; and 4 the effect of traditional power politics towards modern elites.This research
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uses the power theory as the main theory. It is supported by the traditional power source theory, religious
legitimacy theory, ruler-people theory, decentralization and regional autonomy theory, ethnic elite and
politics theory, as well as tradition reinforcement theory. This research is characterized as descriptive-
analytical, and the datais collected through literary study that is related to traditional values and in-depth
interview with severa traditional and modern elites.In conclusion, traditional power greatly affects the
implementation of modern politics, for the strong cultural bond in the society |eads the modern elites to use
an ethnical-political approach. In addition, the traditional elites elect the modern elites as patron and keeper
of cultural value that serves as a unifying driving force. During the 1930s-1950s, the interests of the modern
elites are represented by two local organization Pakat Dayak, and local political parties which are Partai
Persatuan Dayak. Now, traditional power is being brought back to life in order to represent modern
leadership.The principal findings of this research reveal that the Dayak Ma rsquo;anyan Tribe are now
egalitarian in nature, have received formal education, and adheres three different faiths Islam, Christianity,
and Kaharingan Hindu . However, they still practice procedural traditional power in electing their leaders
and giving the titles to governors and regents. Moreover, the modern elites also form institutions such as
Dewan Adat Dayak and Dusmala as atool of power. The people depends on the political leaders as patron
that represents their interests. Aside from traditional power, the Christian faith that is adhered by the
majority of the DayakMa rsquo;anyan tribe is also a political power. Decentralization and regional
autonomy may contribute to the existence of this political phenomenon. Keywords: Political Thinking,
Modern Elites, Dayak Marsquo;anyan Tribe, Modern Politics, Decentralization, and Political Power.



